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ABSTRAK

Khairanor. 2017. Pendapat Ulama Terhadap Praktik Sewa-menyewa Sawah di
Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Pembimbing (I) Dr. H.
Fathurrahman Azhari, M.H.I. (I1) Abdul Hafiz Sairazi, M.H.I.

Kata kunci: Pendapat Ulama, Sewa-menyewa Sawabh,

Sewa-menyewa adalah akad yang diadakan oleh pihak penyewa dan orang
yang menyewakan untuk memiliki dan mengambil manfaat obyek sewa yang
diketahui dengan jelas dan mubah dengan pembayaran imbalan atau harga dengan
syarat-syarat tertentu dan dalam masa yang ditentukan. Hukum sewa-menyewa
pada dasarnya diperbolehkan oleh ajaran Islam. Di Kabupaten Hulu Sungai
Tengah terjadi praktik sewa-menyewa sawah yang dalam pembayaran sewa
pemilik sawah menetapkan pembayaran sewa dengan hasil dari sawah tersebut,
permasalahannya adalah kalau sawah mengalami kekeringan atau terkena hama
yang mengakibatkan petani (penyewa) mengalami kerugian maka pemilik sawah
(orang yang menyewakan) tetap mempunyai hak untuk menerima bagian yang
telah ditentukan, sehingga dalam hal ini ada salah satu pihak yang dirugikan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pendapat ulama
terhadap praktik sewa-menyewa sawah di kabupaten Hulu Sungai Tengah dan apa
yang menjadi alasan dan dasar hukum pendapat ulama terhadap praktik sewa-
menyewa sawah di Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pendapat ulama terhadap praktik sewa-menyewa sawah di
kabupaten Hulu Sungai Tengah dan untuk mengetahui alasan dan dasar hukum
mereka dalam memberikan pendapat.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, bersifat deskriptif kualitatif yang
berlokasi di Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Peneliti melakukan wawancara
terhadap 10 orang ulama sebagai responden.

Benar akad ini pada subtansinya ialah sewa-menyewa dan sekilas memang
tidak ada permasalahan, akan tetapi pada saat pelaksanaanya terdapat unsur garar
dan indisasi maisir dikarenakan dalam pembayaran sewa bahwasanya pemilik
sawah akan menerima pembayaran sewa yang telah ditentukan jumlahnya dan
dipastikan sekian belek (takaran)nya, padahal total jumlah perolehan hasil padi
dari sawah yang akan dipenen penyewa (penggarap) pun belum diketahui secara
pasti baik kualitas maupun kuantitasnya. Oleh karena itu menurut penulis praktik
tersebut harus dihindari.

Terdapat tiga kesimpulan hukum dari pendapat ulama Kabupaten Hulu
Sungai Tengah terhadap praktik sewa-menyewa sawah, yaitu boleh, tidak boleh
dan makruh.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pembakuan Pedoman

Transliterasi Arab-Latin.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Zl::;' f Nama | Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba' B Be
< t3' T Te
& 53" S es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha' h ha (dengan titik di bawah)
d kha' Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 73l z zet (dengan titik di atas)
J 3’ R Er
5 Zai Z Zet
sy sin S Es




U syin Sy es dan ye
ua sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
h £’ t te (dengan titik di bawah)
5 e z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik di atas

4 Gain G ge

o fa' F Ef

d Qaf Q Ki

é Kaf K Ka

d Lam L El

¢ mim M Em

o Nin N En

3 Wau W We

> ha' H Ha

4 hamzah Apostrof

$ ya' Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_—— fathah A A
N Kasrah I '
_—— damah U U

Contoh:
i kataba {ay —yazhabu = — fa‘ala
Ji sutila <3 _zukira




2)

3.

Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat
dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
Seurline. fathah dan ya' Ai adani
Seeailann fathah dan wau Au adanu

Contoh:
i — Kaifa J% — haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

1)

2)

3)

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s...o..) .o, | fathah dan alif atau ya' A a dan garis di atas
Seveilin kasrah dan ya' [ i dan garis di atas
Seeailann dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Jé —qala Jé —qila
=)—rama U3 yaqilu

Ta' Marbitah
Transliterasi untuk ta' marbiitah ada dua.

Ta' Marbatah Hidup

Ta' marbatah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah /t/.

Ta' Marbutah Mati

Ta' marbutah yang mati atau mendapat harkat sukiin, transliterasinya adalah

nl.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta' marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta'
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Xi




J6YT 4255 — raudah al-atfal

sl — talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
\&) — rabbana J3% — nazzala odi — al-birr

zali— al-hajju A —nu‘ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J' .Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:
AN —ar-rajulu 8L — as-sayyidatu  Geadll — asy-syamsu

Al —al-galamu sl —al-badiu Pl —aljalalu
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7. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1) Hamzah di awal:
&l — umirtu &K _akala

2) Hamzah di tengah:
&3l takhuzana o3RG — takulana

3) Hamzah di akhir:

-5 —syai'un ¢330 —an-nau'u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
G A el il — Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
— Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
N 3ally 14450 — Fa aufu al-kaila wa al-mizana
— Fa auful-kaila wal- mizana
Bl )ya g ) jan Al s — Bismillahi majreha wa mursaha
Sisls 4] g Ul pya il a0 o Wa lillahi ala an-nasihijju al-
baiti

manistata‘a ilaihi sabila

— Wa lillahi alan-nasi hijjul-baiti
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manistata‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Oshsy ¥) Baalas — Wa maMuhammadun illa rasilun.

& 5js 48 (all Gy 25 051 3) — Inna awwala baitin wudia linnasi
lallazi bi Bakkata mubarakan.

Sl s O3 cadl flima)y D — Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi
al-Qur'anu.

ol G 4 sl _ Wa lagad ra'ahu bil-ufugil-mubini.

Sl &y s — Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
A g A Ga Hlad — Nasrum minallahi wa fathun garib
e 581 — Lillahi al-amru jami‘an
— Lillahil-amru jami‘an
Bl (8 I8 iy

— Wallahu bikulli syai'in ‘alimun
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10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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KATA PENGANTAR

o= ) ) o
oy dl Jo g de2 U s plosadl 5ol Y1 O a1 e Sl 5 5ally cned W) ) el ek
dag b | o]

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala
puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Keselamatan dan kesejahteraan atas semulia-
mulia Nabi dan Rasul junjungan kita Nabi besar Muhammad saw. beserta
keluarga dan sahabat beliau.

Berkat taufik, hidayah dan inayah Allah swt., akhirnya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pendapat Ulama Terhadap Praktik Sewa-
menyewa Sawah di Kabupaten Hulu Sungai Tengah” Penulis menyadari dengan
sepenuhnya dalam menyusun skripsi ini banyak mendapat bantuan dari berbagai
pihak, baik berupa bimbingan, dukungan, motivasi, dan sebagainya. Maka penulis
menghaturkan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada yang terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin.

2. Bapak H. Fuad Luthfi, S.Ag., S.H.,, M.H., selaku Ketua Jurusan Hukum
Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari
Banjarmasin yang telah memberikan arahan dalam penulisan skripsi yang
sesuai dengan kepentingan pengembangan Jurusan Hukum Ekonomi Syariah

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin.
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nan skripsi ini.
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masukian dan bantuan untuk penyusunan skripsi ini.
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Allah SWT melimpahkan rahmat dan karunianys kepada kita
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